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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2014 pada 5 lokasi 

stasiun yang mewakili kondisi lingkungan perairan Danau Maninjau, yaitu 

Muko-muko, Bayur, Sigiran, DM4 dan DM7. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui komposisi perifiton yang terdapat di perairan Danau Maninjau. 

Perifiton diambil dengan mengerik permukaan batu atau kayu yang terendam 

dengan luas permukaan 12 cm
2
 diulang 3 (tiga) kali dikomposit. Hasil 

identifikasi diperoleh 71 jenis perifiton yang terdiri dari divisi Bacilariophyta 

54 % (38 jenis), kelas Chlorophyta 24 % (17 jenis), Cyanophyta 18 % (13 

Jenis), Dynophyta 1 % (1 jenis) dan Xanthophyta 3 % (2 jenis).Hasil 

perhitungan menunjukkan rata-rata  indeks keanekaragaman 3,116 (sedang), 

sedangkan rata-rata  indeks keseragaman 0,865 (tinggi) dan rata-rata indeks 

dominansinya 0,061 (kecil). 

Kata kunci: kualitas air, komposisi,  kelimpahan, perifiton, dan Danau 

Maninjau. 

 

 

ABSTRACT 

INFLUENCE OF WATER QUALITY  ON THE PERIPHYITON 

COMPOTITIONS IN MANINJAU LAKE. This research was conducted in 

October 2014 at 5 sampling sites, representing the environmental conditions of 

Lake Maninjau waters, which were :  Muko-Muko, Bayur, Sigiran, DM4 and 

DM7. The research objective was to determine the composition of periphyton 

existed in the waters of Lake Maninjau. Perifiton was taken by scraping the 

surface of submerged stone or wood composited of 3 x 12 cm
2
 sampling area. 

There were  71 species of perifiton identified, consisted of Bacilariophyta 54% 

(38 species), Chlorophyta 24% (17 species), Cyanophyta 18% (13species), 

Dynophyta 1% (1 species) and Xanthophyta 3% (2 species). The calculations 

shows that the average diversity index value was  3.116 (medium), while the 

average index of uniformity was 0.865 (high) and the average index of 

dominance was 0.061 (small). 

Keywords: water quality, composition, abundance, periphyton, and Lake 

Maninjau. 
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PENDAHULUAN 

 

 Danau Maninjau merupakan salah 

satu danau besar yang berada di Sumatera 

Barat, tepatnya di kabupaten Agam. Danau 

Maninjau merupakan danau volkanik yang 

berada pada ketinggian 461,5 m diatas 

permukaan laut, memiliki luas 99,5 km
2 

dan 

kedalaman maksimum 495 m. Keberadaan 

Danau Maninjau selain daerah tujuan wisata 

juga dimanfaatkan sebagai budidaya 

perikanan karamba, menunjang pertanian di 

sekitarnya dan PLTA. Berbagai aktivitas 

yang terdapat disekitar danau 

mengakibatkan timbulnya permasalahan 

pada perairan danau, antara lain: 

pencemaran, eutrofikasi, dan sedimentasi. 

Hal ini berpengaruh terhadap kualitas 

perairan danau dan mengakibatkan 

kehidupan akuatik terganggu, seperti 

kematian ikan masal yang akhir-akhir ini 

sering terjadi dengan kerugian yang tidak 

sedikit. 

Penelitian mengenai keberadaan 

perifiton pada perairan dimaksudkan untuk 

indikator kualitas perairan sehingga dapat 

melengkapi informasi yang diperoleh dari 

hasil analisis kualitas air berdasarkan 

parameter-parameter fisika kimianya. Pada 

perairan perifiton berperan sebagai produsen 

primer (Welch, 1980), dimana dalam 

pertumbuhannya  dipengaruhi oleh faktor 

kecerahan, kekeruhan, tipe substrat,  

kedalaman,  pergerakan  air, pH,  alkalinitas, 

dan nutrien. Perifiton cocok digunakan 

sebagai indikator untuk menilai kualitas 

perairan sungai (Stevenson & Pan 1999). 

Keunggulan penggunaan perifiton sebagai 

bioindikator adalah karena secara umum 

jenis-jenis perifiton bersifat menetap dalam 

waktu yang lama dan mampu merespon 

bahan polutan yang terlarut dalam perairan, 

sehingga mampu memberikan informasi 

tentang kondisi kualitas suatu perairan yang 

sebenarnya (Stewart & Davies, 1990). 

Respon yang  ditunjukkan adalah  terjadinya  

 

 

 

perubahan komunitasnya, terutama pada 

aspek strukturnya,  seperti: komposisi jenis, 

serta jumlah maupun kelimpahannya. 

Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui komposisi perifiton yang ada di 

perairan Danau Maninjau serta faktor-faktor 

kualitas air yang mempengaruhinya.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober 2014. Sampel perifiton dan kualitas 

air diambil pada 5 titik lokasi yang tersebar 

pada peraran Danau Maninjau (Gambar 1), 

berdasarkan pertimbangan masuknya beban 

bahan pencemar aktivitas antropogenik yang 

berasal dari lingkungan sekitarnya. Metode 

penelitian Post Fakto Deskriptif, yaitu 

pengambilan sampel secara langsung di 

lapangan dan diidentifikasi struktur 

komunitas perifiton dari ekosistem perairan 

Danau Maninjau. 

Parameter-parameter kualitas 

perairan yang diambil sebagai pendukung 

keberadaan perifiton di perairan Danau 

Maninjau seperti tercantum pada Tabel 2. 

Parameter biologi adalah perifiton 

berupa alga yang diambil secara acak dari 3 

buah batu ataupun batang kayu yang 

tenggelam pada setiap lokasi penelitian. 

Identifikasi perifiton mengacu pada buku 

identifikasi dari Needham & Needham 

(1963), Biggs & Kilroy  (2000) serta 

Bellinger & Sigee (2009) dan dilakukan di 

laboratorium Toksikologi Pusat Penelitian 

Limnologi-LIPI, Cibinong. 

Data perifiton yang diperoleh dari 

setiap lokasi sampling dilakukan analisis dan 

dihitung kelimpahan dengan menggunakan 

rumus modifikasi Eaton et al. 1995, indeks 

keanekaragaman dihitung berdasarkan 

modifikasi Indeks Shannon-Wiener (Krebs, 

1989), indeks keseragaman menurut Brower 

& Zar 1990, maupun indeks dominansinya 

dihitung berdasarkan indeks dominansi 

simpson (Krebs, 1989). 

 

 

 

 

 



Pengaruh Kualitas Perairan Terhadap Komposisi Perifiton di Danau Maninjau 

Suryono & Lukman / LIMNOTEK 2016 23 (1) : 33-43 

 

35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lab. Toksikologi, Puslit Limnologi-LIPI,  
Sumber: Peta RBI-BIG. 

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel perifiton Oktober 2014. 

Tabel 1. Deskripsi lokasi pengambilan sampel Danau Maninjau 

Kode Lokasi Posisi Keterangan 

St. 1 Intake 

(Muko-

Muko) 

00
0
 17,353’ LS 

100
0
 08,967’ BT 

- Terdapat intake PLTA 

- Outlet Danau Maninjau 

- Kawasan wisata 

St. 2 Bayur 1 00
0
 16,317’ LS 

100
0
 12,840 BT 

- Pusat keramba jaring apung (KJA) 

- Terdapat beberapa rumah penduduk dan pasar tradisional 

St. 3 Sigiran  00
0
 20,598’ LS 

100
0
 09,783’ BT 

- Ada beberapa rumah peduduk 

- Terdapat area persawahan 

- Terdapat beberapa KJA 

St. 4 DM 4 00
0
 18,255’ LS 

100
0
 11,251’  BT 

-  Wilayah terdalam  

-  Tidak ada perumahan penduduk  

-  Tidak ada KJA 

St. 5 DM 7 000 22,739’  LS 

100
0
 13,158’ BT 

- Terdapat persawahan 

- KJA sedikit 

 

Tabel 2. Parameter kualitas perairan yang diambil. 

No Parameter Metode Keterangan 

1. Suhu [
0
C] WQC Horiba U-52 - Insitu 

2. Konduktivitas [mS/cm] WQC Horiba U-52 - Insitu 

3. Oksigen terlarut [mg/L] WQC Horiba U-52 - Insitu 

4. pH [-] WQC Horiba U-52 - Insitu 

5. o-PO4 [mg/L] Spektrofotometri/Brucine  - Eksitu 

6. NO3 [mg/L] Spektrofotometri/Ammonium molybdate 

(APHA, 2012) 

- Eksitu 
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Guna mengetahui hubungan antara 

kelimpahan perifiton dengan variabel 

lingkungannya berdasarkan 

pengelompokkan lokasi penelitian dilakukan 

analisis korelasi canonical (Canonical 

Corespondence Analysis (CCA), dimana 

sebelumnya dilakukan seleksi untuk 

menghilangkan autokorelasi antar variabel 

sehingga dapat dilakukan pengujian secara 

multikolinearitas (Ter Braak & Verdonschot 

1995).  Penghitungan ordinasi CCA 

dilakukan dengan menggunakan software 

MVSP versi 3.1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil identifikasi perifiton yang 

ditemukan di perairan Danau Maninjau 

diperoleh total 71 jenis perifiton yang terdiri 

dari kelompok Bacillariophyta 54 % (38 

jenis), Chlorophyta 24 % (17 jenis), 

Cyanophyta 18 % (13 jenis), Dynophyta 1 % 

(1 jenis) dan Xanthophyta 3 % (2 jenis) , 

dengan proporsi yang diperoleh pada setiap 

pengamatan seperti ditunjukkan Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menurut Chindah et. al. (2006) 

pola struktur komunitas Bacillariophyceae, 

Chlorophyceae, Euglenophyceae dan 

Chianophyceae cenderung umum ditemukan 

pada sistem air tawar dengan kategori 

gangguan terbatas.  Welch (1980) 

mengemukakan bahwa keberadaan 

kelompok     Bacillariophyceae    di  perairan  

sering mendominasi dan kelimpahannya 

sangat besar kecuali pada perairan yang 

berlumpur. Komposisi perifiton yang ada di 

perairan Danau Maninjau sangat dipengaruhi 

oleh kualitas kimiawi perairan dan 

keberadaan unsur hara, terutama yang dapat 

menunjang pertumbuhan perifiton, seperti 

nitrat dan pospat.  

 Kualitas perairan Danau Maninjau, 

seperti ditunjukkan Tabel 3, secara umum 

dapat mendukung kehidupan biota akuatik, 

khususnya perifiton. Konsentrasi DO secara 

umum berkisar antara 3,77 – 7,70 mg/L 

dengan rata-rata 5,52 mg/L. Menurut    

Evenson et al. (2008) konsentrasi oksigen 

terlarut dalam 100% saturasi di perairan 

tawar alami berkisar antara 7,56 mg/L pada 

suhu 30 
0
C dan 14,62 mg/L pada suhu 0 

0
C.  

Sementara pH perairan secara umum 

berkisar antara 7,83 – 8,94 dengan rata-rata  

8,40. Kondisi ini masih dalam kisaran pH 

perairan alami dan kondisi ideal bagi biota 

akuatik (pH = 7 – 8,5; Effendi, 2003). 

Menurut Wetzel (1979) kondisi pH dapat 

menentukan  dominasi  fitoplankton,  seperti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

alga biru tumbuh optimal pada pH netral 

cenderung basa dan kurang baik 

pertumbuhannya pada pH asam (pH < 6), 

sedangkan kelompok chrysophyta pada 

umumnya berkembang optimal pada kisaran 

pH 4,5 – 8,5, dan secara umum pH netral 

dapat mendukung keanekaragaman jenis 

diatom.  

  

Gambar 2. Komposisi perifiton yang diperoleh dari perairan Danau Maninjau bulan Oktober 

2014.  
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Suhu berperan sebagai pengatur 

proses metabolisme dan fungsi fisiologis 

organisme, sehingga suhu berperan terhadap 

percepatan atau perlambatan pertumbuhan 

dan reproduksi alga. Dari Tabel 3 terlihat 

bahwa secara umum suhu perairan Danau 

Maninjau berkisar antara 28 – 29,3 
o
C 

dengan rata-rata 28,7 
o
C. Menurut Welch 

(1980) kondisi tersebut masih dalam kisaran 

suhu optimum untuk pertumbuhan kelompok 

diatom (20 – 30
 o

C) dan kelompok 

Chlorophyta (30 – 35 
o
C). 

 Nilai konduktivitas perairan Danau 

Maninjau berkisar antara 0,109 – 0,112 

mS/cm dengan rata-rata 0,111 mS/cm. 

Kondisi ini menurut Boyd (1988) masih 

dalam kisaran nilai konduktivitas perairan 

alami (20 – 1500 umhos/cm). Nilai 

konduktivitas perairan yang melebihi 500 

uS/cm dapat mengakibatkan biota akuatik 

termasuk perifiton mengalami tekanan 

fisiologis (Afrizal, 1992). 

 Unsur hara di perairan yang langsung 

mempengaruhi pertumbuhan alga atau 

perifiton dari unsur N adalah nitrat            

dan mewakili unsur P adalah  fosfat.  Seperti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ditunjukkan Tabel 2 konsentrasi nitrat 

perairan Danau Maninjau berkisar antara 

0,249 – 0,660 mg/L dengan rata-rata 0,532 

mg/L. Konsentrasi nitrat tersebut menurut 

Davis & Cornwell (1991) rata-rata lebih 

tinggi dari konsentrasi nitrat yang biasa 

ditemukan di perairan alami (0,1 mg/L). 

Sedangkan konsentrasi fosfat perairan 

Danau Maninjau berkisar antara 0,005 – 

0,016 mg/L dengan rata-rata 0,008 mg/L. 

Konsentrasi PO4 tersebut menurut Jorgensen 

(1980) masih di bawah konsentrasi fosfat 

yang terdapat di perairan alami. Fosfat        

di perairan   merupakan  unsur  hara  P  yang 

menjadi kunci dalam produktivitas primer 

dan kesuburan suatu perairan dan biasanya 

terdapat dalam jumlah sedikit dan mejadi 

faktor pembatas (Goldman et al., 1983). 

Parameter kualitas perairan ini sangat 

berpengaruh terhadap keberadaan perifiton 

yang ditemukan di Danau Maninjau. 

 Kelimpahan dan besarnya nilai indek 

keanekaragaman, keseragaman, serta 

dominansinya di setiap lokasi sampling 

ditunjukkan pada Gambar 3, 4, 5 dan 6.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil analisis parameter kualitas air Danau Maninjau 

Lokasi 

sampling 

DO pH Suhu Cond. N-NO3 P-PO4 

[mg/L] [ - ] [
o
C] [mS/cm] [mg/L] [mg/L] 

Muko-muko 3,77 7,83 28 0,109 0,646 0,007 

Sigiran  6,14 8,61 29,3 0,112 0,660 0,005 

Bayur 7,70 8,66 29 0,112 0,249 0,008 

DM4 5,27 7,97 28,5 0,11 0,583 0,006 

DM7 4,74 8,94 28,5 0,11 0,525 0,016 

 

 

Gambar 3. Kelimpahan perifiton dari setiap lokasi penelitian Danau Maninjau bulan Oktober 

2014 
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 Seperti ditunjukkan Gambar 3, 

kelimpahan kelompok Bacillariophyta 

kelimpahannya relatif tinggi di setiap lokasi 

sampling, dengan kelimpahan tetinggi 

diperoleh dari lokasi sampling Sigiran 

(83.274 sel/cm
2
) dan terendah diperoleh 

pada lokasi Bayur (28.229 sel/cm
2
). 

Kelimpahan kelompok Chlorophyta 

tertinggi ditemukan dari lokasi Sigiran yaitu 

68.333 sel/cm
2 
sedangkan terendah diperoleh 

dari lokasi DM4 serta Bayur dengan 

kelimpahan 24.438 sel/cm
2
. Di lokasi 

sampling Muko-muko diperoleh kelimpahan 

perifiton tinggi untuk kelompok Cyanophyta 

(52.792 sel/cm
2
), xantophyta (11.250 

sel/cm
2
) dan Dinophyta (2.083 sel/cm

2
). 

Sedangkan kelimpahan terendah diperoleh 

dari kelompok cyanophyta dari lokasi DM7 

dengan kelimpahan 15.313 sel/cm
2
. Dari 

kelompok Xantophyta diperoleh dari lokasi 

Bayur (3.750 sel/cm
2
). Selanjutnya 

kelimpahan  terendah  kelompok  Dinophyta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

berasal dari lokasi DM7 (1.250 sel/cm
2
). 

Kelompok Dinophyta tidak ditemukan pada 

lokasi sampling Bayur. 

 Hasil perhitungan indeks 

keanekaragaman perifiton yang ditemukan 

di perairan Danau Maninjau berkisar antara 

2,820 (Bayur) – 3,299 (Sigiran) dengan rata-

rata indeks keanekaragaman 3,116. Indeks 

keanekaragaman tersebut menurut 

klasifikasi Wilhm & Doris (1968) 

dikategorikan dalam keanekaragaman 

sedang (2,3026<H<6,9078), yaitu 

penyebaran tiap jenis perifiton yang 

ditemukan dan kestabilan komunitas dalam 

kondisi sedang, sehingga komunitas 

perifiton yang ada memiliki kecenderungan 

mudah berubah (labil). 

 Indeks keseragaman perifiton yang 

ditemukan di Danau Maninjau, seperti 

ditunjukkan pada Gambar 5, relatif sama di 

semua lokasi sampling, dengan kisaran 

indeks terendah 0,847 (DM4) dan indeks 

 
Gambar 4. Indeks keanekaragaman perifiton Danau Maninjau Oktober 2014 

 

 

Gambar 5. Indeks keseragaman perifiton Danau Maninjau Oktober 2014. 
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terbesar 0,883 (Muko-muko), dengan nilai 

rata-rata 0,865.  Nilai indeks keseragaman 

ini  berdasarkan kategori Odum (1971) 

termasuk tinggi (nilai indeks mendekati 1),  

menunjukkan perifiton yang ditemukan  

pada setiap lokasi sampling relatif mirip, 

sehingga dapat diartikan kondisi    

lingkungan perairan Danau Maninjau 

cenderung stabil.  

 Hasil perhitungan indeks dominansi 

diperolah indeks dengan kisaran antara 

0,049 (Sigiran) hingga 0,079 (Bayur)  

dengan rata-rata 0,061 (Gambar 6).  Menurut 

Odum (1971)  nilai  indeks  dominansi  yang 

cenderung    kecil  menunjukkan   tidak   ada  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

jenis perifiton dominan yang ditemukan di 

perairan Danau Maninjau, dan kondisi 

struktur komunitas yang ditemukan 

cenderung stabil. 

 Hasil analisis CCA dengan 

menggunakan software MVSP 3.1. untuk 

mengetahui kecenderungan kondisi perifiton 

yang ditemukan disetiap lokasi sampling 

hubungannya dengan kualitas perairan 

Danau Maninjau ditunjukkan pada Gambar 

7. 

Kelimpahan perifiton secara umum 

seperti ditunjukkan Gambar 7 menunjukkan  

terjadi penyebaran yang merata. Hal ini   

bisa   memberikan   indikasi   tidak   adanya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Indeks dominansi perifiton Danau Maninjau Oktober 2014. 
 

 

Gambar 7. Kelimpahan  perifiton dan kondisi kualitas perairan Danau Maninjau pada setiap 

lokasi sampling. 
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dominansi spesies perifiton tertentu. Hasil 

analisis CCA memperlihatkan parameter 

DO, suhu dan konduktivitas berpengaruh 

besar terhadap komposisi perifiton pada 

lokasi sampling  Bayur, sedangkan 

parameter nitrat kecil pengaruhnya.  

Konsentrasi PO4 di lokasi DM7 (0,016 

mg/L) sangat kuat berpengaruh, sedangkan 

perifiton yang ditemukan dan tidak 

ditemukan di lokasi lain adalah jenis 

Vauceria.  Hal ini dimungkinkan karena 

wilayah sekitar lokasi ini berupa pesawahan 

yang memungkinkan fosfat terlepaskan 

sebagai hasil dari proses pemupukan. 

Sedangkan untuk lokasi lain (Muko-muko 

maupun Sigiran ) konsentrasi PO4 cenderung 

lebih rendah (0,005 – 0,008 mg/L). Menurut 

Johnson (2011) beberapa alga dari kelas 

Xanthophyta khususnya Vauceria sp. 

pertumbuhannya sangat baik pada perairan 

dengan kondisi fosfat yang tinggi. 

Lokasi Bayur cenderung dipengaruhi 

oleh parameter kualitas air DO, 

konduktivitas dan suhu sedangkan nitrat 

kurang berpengaruh, perifiton yang banyak 

ditemukan dari lokasi Bayur adalah Synura 

sp. Nitrat juga berpengaruh pada lokasi 

sampling DM4 (-0,935) sedangkan 

parameter DO, konduktivitas dan suhu 

cenderung kecil pengaruhnya. Kelompok 

Alga hijau jenis Chlamidomonas, Euglena, 

Diatoms, Navicula, Synedra, alga keemasan 

Synura dan alga biru-hijau Oscillatoria, 

Phormidium merupakan alga yang toleran 

terhadap perairan tercemar organik (Sen, et. 

al., 2013). 

 

KESIMPULAN  

 

Perifiton yang ditemukan dari 

perairan Danau Maninjau sebanyak 71 jenis 

perifiton yang terdiri dari kelompok 

Bacillariophyta 38 jenis, kelas Chlorophyta 

17 jenis, Cyanophyta 13 Jenis, Dynophyta 1 

jenis dan Xanthophyta 2 jenis. Hasil 

perhitungan indeks keanekaragaman 

termasuk sedang, sementara indeks 

keseragaman termasuk tinggi dan cenderung 

tidak ada jenis yang dominan. Kondisi 

perifiton yang ditemukan dari perairan 

Danau Maninjau relatif sama antara lokasi 

sampling karena didukung kualitas perairan 

yang cenderung sama. Hasil ordinasi dengan 

menggunakan analisis CCA menunjukkan  

bahwa parameter fosfat pengaruhnya sangat 

kuat terutama di DM7, sebaliknya pada 

lokasi Muko-muko dan Sigiran pengaruhnya 

kecil.  
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Muko-muko Bayur Sigiran DM4 DM7

Kelimpahan 

(Sel/cm2)

Kelimpahan 

(Sel/cm2)

Kelimpahan 

(Sel/cm2)

Kelimpahan 

(Sel/cm2)

Kelimpahan 

(Sel/cm2)

Actinella sp. 2.500               4.375               6.429               5.000               3.000               

Achnanthes sp. 5.000               2.500               

Achnanthidium. A. linearis 2.500               2.500               

Amphora A. capitata 1.250               

Aulacodiscus 1.250               1.250               1.250               

A. granulata 1.250               

Cocconeis sp C. placentula 2.500               2.917               3.750               3.750               3.750               

Cymbella sp. C. tumida 1.250               1.875               1.875               3.750               

Diatoma sp. D. hyemalis 2.500               1.250               4.107               

D. vulgaris 1.250               

Diploneis sp. 2.917               2.500               2.813               3.000               

Encyonema E. prostratum 3.125               

E. minutum 2.500               1.250               1.563               4.531               4.063               

Epithemia sp. E. adnata 2.500               

Eunotia 2.500               12.250             

Fragilaria sp. F. capucina 1.875               1.875               

Fragilariaforma F. viriscens 15.000             2.500               

Frustulia F. fulgaris 2.500               

Gomphoneis sp. G. minuta 6.667               4.375               

Gomphonema  sp. G. parvulum 5.938               

G. angustatum 7.500               

Gyrosigma sp. G. scalproides 1.250               

Hyalodiscus 1.250               1.250               1.875               2.083               

Meridion sp. M. circulare 2.500               3.750               1.250               

Naviculla sp. N. margalithi 1.250               1.250               2.500               3.333               

N. radiosa 1.875               

Neidium sp. N. binodis 2.500               2.813               2.917               8.750               

Nitzschia sp. N. linearis 2.083               1.250               1.250               1.875               1.667               

N. amphibia 6.875               3.750               8.542               10.250             7.500               

N. iridis 3.750               

Pinnularia  sp. P. gibba 1.250               1.667               4.219               1.250               

Rhoicosphenia sp. 4.375               

Stephanodiscus sp. 1.250               1.250               1.563               1.250               3.750               

Surirella sp. S. robusta 2.500               2.917               

S. brebissoni 1.250               

Synedra  sp. S. acus 1.250               

S. ulna 1.250               3.929               2.500               2.917               

Tabellaria T. flocculosa 2.500               

20                     13                     23                     19                     21                     

53.750             28.229             83.274             73.774             63.313             

Bacillariophyta

Genus

Jumlah Taksa

Kelimpahan

Lampiran 1. Hasil identifikasi perifiton perairan Danau Maninjau Oktober 2014. 
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Muko-muko Bayur Sigiran DM4 DM7

Kelimpahan 

(Sel/cm2)

Kelimpahan 

(Sel/cm2)

Kelimpahan 

(Sel/cm2)

Kelimpahan 

(Sel/cm2)

Kelimpahan 

(Sel/cm2)

Cladopora 15.000             5.000               

Closterium 1.250               

Cosmarium 2.969               2.188               3.036               3.750               1.250               

Crucigenia C. tetrapedia 1.875               2.500               1.250               

Desmidium 22.500             

Dictyosphaerium* 1.875               2.500               2.500               

Klebsormidium 23.125             11.667             8.750               

Microspora 7.500               

Mougeotia 10.000             2.500               

Oocystis sp. O. elliptica 2.188               2.500               1.250               1.563               1.250               

O. natans 2.500               

Scenedesmus  sp. S. dimorphus 10.000             

S. obliquus 10.000             5.000               7.500               12.500             

Sphaerocystis sp.* 3.333               

Staurastrum sp S.anatinum 5.250               2.083               3.214               3.125               

westella 3.750               

Synura 2.500               

8                       6                       11                     6                       8                       

51.031             28.438             68.333             28.438             36.250             

Anabaena sp. An. circinalis 7.917               

Aphanocapsa* 3.750               4.167               4.375               2.813               2.500               

Calothrix 4.250               2.500               1.250               2.500               

Chroococcus 8.125               4.167               7.917               6.000               2.500               

Coleodesmium 2.917               4.167               2.500               2.917               1.250               

Gloeocapsa 5.000               7.500               

Lyngbya 6.250               4.250               3.750               1.250               2.188               

Nostoc 1.250               

Oscillatoria sp.** O. princeps 1.250               1.875               

O. rubescens 1.875               

Phormidium ** 2.500               2.500               1.667               1.250               

Rivularia* 5.208               4.375               1.250               1.250               

Synechococcus 5.000               2.500               

11                     7                       9                       6                       8                       

52.792             24.875             33.958             15.479             15.313             

Peridinium sp. 2.083               2.031               1.875               1.250               

1                       -                        1                       1                       1                       

2.083               -                        2.031               1.875               1.250               

Tribonema  sp. 11.250             3.750               6.750               10.250             5.000               

Vauceria** 1.250               

1                       1                       1                       1                       2                       

11.250             3.750               6.750               10.250             6.250               

41                     27                     45                     33                     40                     

170.906          85.292             194.347          129.815          122.375          Total Kelimpahan

Genus

Chlorophyta

Cyanophyta

Dinophyta

Xanthophyta

Kelimpahan

Jumlah Taksa

Kelimpahan

Jumlah Taksa

Kelimpahan

Total Jumlah Taksa

Jumlah Taksa

Kelimpahan

Jumlah Taksa


